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KATA PENGANTAR

Buku Filsafat  Postmodernisme: Kritik, Prinsip, dan
Relevansinya bagi Pendidikan Masa Depan ini membahas secara
komprehensif tentang lahir, perkembangan, dan implikasi
pemikiran postmodernisme dalam kehidupan manusia dan

dunia pendidikan.

Filsafat postmodernisme muncul sebagai reaksi terhadap
modernisme yang dianggap terlalu menekankan rasionalitas,
objektivitas, dan kebenaran tunggal. Modernisme diyakini
telah melahirkan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan,
tetapi juga menimbulkan dehumanisasi, kesenjangan sosial,

dan kehilangan makna hidup.

Postmodernisme kemudian hadir untuk
mendekonstruksi klaim-klaim besar modernitas. Ia menolak
pandangan bahwa ilmu pengetahuan dan rasio mampu
menjelaskan seluruh realitas. Sebaliknya, postmodernisme
menegaskan bahwa kebenaran bersifat relatif, plural, dan
selalu terikat konteks sosial-budaya. Tokoh-tokoh seperti Jean-
Francois Lyotard, Jacques Derrida, Michel Foucault, dan
Richard Rorty menjadi figur penting yang meletakkan dasar-

dasar pemikiran ini.



Dalam buku ini, pembahasan dimulai dari sejarah dan
asal-usul filsafat postmodernisme, kemudian dilanjutkan
dengan wuraian tentang prinsip-prinsip dasarnya seperti
dekonstruksi, anti-meta-narasi, relativitas kebenaran, dan
pluralitas identitas. Selanjutnya, buku ini menguraikan
dampak dan penerapan filsafat postmodernisme dalam ilmu
pengetahuan dan dunia pendidikan, termasuk bagaimana
postmodernisme memengaruhi cara berpikir kritis, penelitian,
serta kurikulum pendidikan yang lebih humanistik dan

multikultural.

Bab  terakhir =~ menghadirkan  kritik  terhadap
postmodernisme — terutama tuduhan relativisme dan
nihilisme — sekaligus menawarkan refleksi bahwa di balik
kritik tersebut, postmodernisme tetap relevan sebagai
kesadaran kritis di era global yang sarat informasi dan

kompleksitas.

Sebagai penutup, buku ini menegaskan bahwa filsafat
postmodernisme  tidak  menghapus makna, tetapi
mengembalikan makna kepada manusia. Ia mengajarkan
pentingnya berpikir reflektif, menghargai perbedaan, dan
mengembangkan pendidikan yang menumbuhkan kebebasan,

tanggung jawab, dan kemanusiaan.
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Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang ingin
memahami arah baru filsafat ilmu di era pasca-modern — era
di mana pengetahuan tidak lagi dipahami sebagai kebenaran
tunggal, tetapi sebagai hasil dialog antar budaya, bahasa, dan

pengalaman manusia.
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Filsafat Postmodernisme:
Kritik, Prinsip, dan Relevansinya
hagi Pendidikan Masa Depan

Buku ini menyajikan pemaparan komprehensif tentang
lahirnya filsafat postmodernisme sebagai kritik terhadap
modernisme yang terlalu menekankan rasionalitas,
objektivitas, dan klaim kebenaran tunggal. Para penulis
menelusuri akar intelektual postmodernisme sejak Nietzsche
hingga para pemikir seperti Lyotard, Derrida, Foucault, dan
Baudrillard, yang menggugat keyakinan modern bahwa ilmu
pengetahuan mampu menjelaskan seluruh realitas secara
universal.

Dengan gaya argumentatif namun reflektif, buku ini
menguraikan prinsip-prinsip utama postmodernisme seperti
dekonstruksi, anti-meta-narasi, relativitas kebenaran, dan
pluralitas makna dan identitas. Postmodernisme dipahami
bukan sebagai penolakan terhadap rasio, tetapi sebagai
kesadaran kritis terhadap batas-batasnya—bahwa
pengetahuan dan kebenaran selalu lahir dari konteks sosial,
budaya, dan kekuasaan.

Penulis menyoroti dampak besar postmodernisme terhadap
berbagai bidang, terutama pendidikan. Dalam dunia
pendidikan tinggi, paradigma postmodern mendorong
pergeseran dari pengajaran yang seragam menuju
pendekatan yang plural, kontekstual, dan humanistik.
Pendidikan ideal bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi
ruang dialog yang menumbuhkan refleksi, toleransi, dan
kesadaran kritis terhadap keberagaman perspektif.

Selain menawarkan kajian filosofis yang mendalam, buku ini
juga mengangkat kritik terhadap postmodernisme—seperti
tuduhan relativisme, nihilisme, dan ketiadaan arah
etis—seraya menunjukkan bagaimana pandangan ini tetap
relevan dalam menghadapi dunia kontemporer yang sarat
informasi dan kompleksitas digital.

Pada akhirnya, buku ini menegaskan bahwa postmodernisme
bukanlah bentuk kehilangan makna, melainkan ajakan untuk
menemukan kembali makna melalui keberagaman. la
mengajarkan manusia untuk berpikir reflektif, menghargai
perbedaan, serta membangun pendidikan dan kebudayaan
yang lebihinklusif dan berkeadaban.
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